BAB 1
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Agar dapat mengadakan penelitian, Peneliti terlebih dahulu harus
menentukan jenis dan metode yang akan digunakan, karena hal ini
merupakan pedoman atau langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penelitian.

Arikunto (2002, hal. 134) menjelaskan “Metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.
Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode penelitian
kuantitatif. Tujuan adanya metode penelitian adalah untuk memberikan
gambaran kepada peneliti mengenai langkah-langkah penelitian yang
dilakukan, sehingga permasalahan tersebut dapat dipecahkan.

(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) menyatakan bahwa
“penelitian dapat dikelompokan kedalam beberapa jenis berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu, antara lain berdasarkan tujuan, metode, taraf
penelitian, tingkat eksplanasi, analisis dan jenis data”

Penelitian berdasarkan tujuan, penulis menggunakan jenis penelitian
verifikatif. Menurut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) “Penelitian
pengujian (verifikatif) adalah penelitian yang diarahkan untuk menguji
kebenaran sesuatu dalam bidang yang telah ada.”

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Seperti
yang dijelaskan oleh (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) “Metode
penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah
individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan secara
faktual mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, dan
hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pembuatan rencana atau

pengambilan keputusan. Penelitian survey ini merupakan studi yang bersifat
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kuantitatif dan survey menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul
datanya.”

Kemudian berdasarkaan tingkat eksplanasinya penelitian ini termasuk
kedalam penelitian asosiatif atau hubungan. Seperti yang dijelaskan oleh
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017) “Penelitian asosiatif atau
hubungan yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat
dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan
dan mengontrol suatu gejala.” Dalam penelitian ini akan diuji apakah
terdapat pengaruh kompetensi dan etos kerja pegawai pengelola arsip
terhadap efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi.

3.2 Desain Penelitian

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Penelitian ini mengkaji tiga variabel yaitu 2 Variabel bebas dan 1
Variabel terikat. Kompetensi Pegawai (X1), Etos Kerja (X2) dan Efektivitas
Pengelolaan Arsip (Y)

1.2.1.1 Operasional Variabel Kompetensi Pegawai (X1)

Kompetensi  pegawai adalah kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugasnya yang berhubungan dengan pengetahuan, sikap dan
keterampilan pegawai sehingga mempengaruhi secara langsung kepada
hasil kinerjanya. Operasional variabel kompetensi adalah apa yang
menjadi presepsi responden dalam menjawab angket mengenai
kompetensi dapat dilihat melalui 3 indikator. Untuk lebih jelasnya, maka
penulis menggambarkan secara lebih rinci, variabel, indikator, ukuran dan

skala seperti dalam tabel berikut ini:
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Tabel 3. 1
Operasional Variabel Kompetensi Pegawai (X1)
Variabel Indikator Pengukuran Skala No
Item
Kompetensi (X1) | 1. Pengetahuan |1. Tingkat Ordinal | 1-4
pengetahuan
Kompetensi pegawai
adalah mengenai
kemampuan dan instrumen
kemauan dalam pengelolaan arsip
melakukan 2. Tingkat 5
sebuah tugas pemahaman
dengan kinerja pegawai
yang efektif dan mengenai
efisien untuk prosedur
mencapai tujuan pengelolaan arsip
perusahaan 3. Tingkat 6
pemahaman
(Hutapea dan pegawai
Thoha 2008 mengenai materi
diadaptasi  dari bimbingan teknis.
SKKNI  bidang 4. Tingkat 7
Administrasi pemahaman
Perkantoran pegawai dalam
Tahun 2007) menggunakan
teknologi
2. Keterampilan |[1. Tingkat Ordinal 8
kemampuan

dalam penerimaan
dan pembuatan

arsip
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Variabel

Indikator

Pengukuran

Skala

No

Item

Tingkat
kemampuan
dalam
pemberkasan
arsip

Tingkat
kemampuan
dalam
penyimpanan dan
penataan arsip
Tingkat
kemampuan
dalam
pengidentifikasian
arsip

Tingkat
kemampuan
dalam menyeleksi
arsip yang akan
dimusnahkan atau
dipindahka
Implementasi
keterampilan hasil
bimbingan teknis
dan diklat
Tingkat
kemampuan
dalam temu

kembali arsip

10

11

12

13

14
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Variabel

Indikator

Pengukuran

Skala

No

Item

Tingkat
kemampuan
dalam menyajikan
informasi yang
akurat

Tingkat
kemampuan
pegawai
menggunakan
teknologi dalam
penyelesaian

tugasnya.

15

16

3. Sikap

. Meyakini bahwa

sikap jujur adalah
suatu hal yang

penting

. Memiliki sikap

tanggung jawab
terhadap tugas
yang diberikan

Ordinal

17

18
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Operasional variabel etos kerja adalah apa yang menjadi presepsi

responden dalam menjawab angket mengenai etos kerja dapat dilihat

melalui 5 indikator. Untuk lebih jelasnya, maka penulis menggambarkan

secara lebih rinci, variabel, indikator, ukuran dan skala seperti dalam tabel

berikut ini:
Tabel 3. 2
Operasional Variabel Etos Kerja (X2)
Variabel Indikator Pengukuran Skala | No
Item
Etos Kerja | 1. Kemandirian Tingkat Ordinal | 1
(X2) kemandirian
etos kerja pegawai dalam
sebagai bekerja
konstelasi, Tingkat 2
antara sikap penyelesaian
dengan pekerjaan tanpa
keyakinan- mengandalkan
keyakinan orang lain
yang 2. Moralitas Pegawali Ordinal 3
berhubungan memperlakukan
dengan sesama  rekan
perilaku kerja  dengan
kerja. baik
(Miller Tingkat 4
Woehr) kemampuan
membantu
sesama  rekan
kerja
Tingkat 5
kemampuan
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Variabel Indikator Pengukuran Skala | No
Item
memahami
sikap rekan
kerja
Bertingkah laku 6
baik dalam
bekerja
Bekerja sesuai 7
dengan
prosedur yang
berlaku
3. Waktu luang Tingkat Ordinal | 8
penggunaan
waktu luang
dalam bekerja
Pemanfaatan 9
waktu luang
dengan sebaik
baiknya.
4. Kerjakeras Semangat yang | Ordinal | 10
tinggi  dalam
bekerja
Tingkat 11
ketercapaian
target
Tingkat 12
keinginan
karyawan
meraih  tujuan
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Variabel

Indikator

Pengukuran

Skala

No

Item

melalui
komitmen
terhadap
pentingnya
bekerja

5. Waktu yang

terbuang

Penggunaan
waktu  secaar
produktif dalam
bekerja

Setiap
karyawan
menghindari
waktu yang
terbuang untuk
hal yang tidak

perlu

Ordinal

13

14
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62

Operasional variabel efektivitas pengelolaan arsip adalah apa yang

menjadi presepsi responden dalam menjawab angket mengenai efektivitas

pengelolaan arsip. Efektif atau tidaknya pengelolaan arsip dapat dilihat

melalui 6 indikator. Untuk lebih jelasnya, maka penulis menggambarkan

secara lebih rinci, variabel, indikator, ukuran dan skala seperti dalam tabel

berikut ini:
Tabel 3. 3
Operasional Variabel Efektivitas Pengelolaan Arsip (Y)
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran Skala No
Item

Efektivitas | aspek penilaian 1. Kebijakan Tata Naskah ordinal 1
Pengelolaan | dalam Dinas telah
Arsip (Y) pengawasan disusun dan di
efektivitas penyelenggaraan tetapkan.
adalah kearsipan Klasifikasi Arsip 2
sejauh mana | (adaptasi dari telah disusun
organisasi Peraturan ANRI dan ditetapkan
melaksanak | No. 6 tahun 2019 Sistem 3
an seluruh | Tentang Klasifikasi
tugas Pengawasan Keamanan dan
pokoknya Kearsipan) Akses Arsip
atau Dinamis telah
mencapai disusun dan
semua ditetapkan
sasarannya. . Jadwal Retensi 4
Penilaian Arsip telah
umum disusun dan
dengan ditetapkan
sebanyak Pedoman 5
mungKin Penyusutan
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Kriteria
tunggal dan
menghasilk
an penilaian
yang umum
mengenai
efektivitas
organisasi
(Richard
Steers 1985)

Arsip telah
disusun dan
ditetapkan
Pedoman
Pengelolaan
Arsip Inaktif
telah disusun
dan ditetapkan
Pedoman
Pengelolaan
Arsip Vital telah
disusun dan

ditetapkan

2. Pembinaan

Lembaga
kearsipan
melakukan
pembinaan
kepada setiap
SKPD Kota
Cimahi.
Lembaga
kearsipan
melakukan
pengawasan
penyelenggaraan
kearsipan di
SKPD melalui

audit internal

Ordinal
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3. Pengelolaa
n arsip
aktif

Penciptaan arsip
sesuai dengan
tata naskah
dinas

Arsip yang
diciptakan
dicatat/direkam/
diregistrasi
sesuai dengan
sistem yang
digunakan
Arsip yang
diciptakan
didistribusikan
sesuai dengan
prosedur

Arsip yang
diterima
dicarat/direkam/
diregistrasi
sesuai dengan
sistem yang
digunakan
Arsip yang
diterima
didistribusikan
sesuai dengn
prosedur
Penggunaan/pe

minjaman arsip

Ordinal

10

11

12

13

14

15
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10.

dijaga
keautentikannya
Arsip yang
digunakan/dipinj
am dijaga
keutuhan dan
keamanannya
Penyimpanan
arsip aktif
diberkaskan
sesuai dengan
sistem yang
digunakan
Arsip dialih
mediakan sesuai
dengan prosedur
Penyusutan
arsip didasarkan
pada jadwal
retensi arsip
(JRA)

16

17

18

19

4. Pengelolaa
n arsip
inaktif
yang
memiliki
retensi
sekurang-
kurangnya
10 tahun

Pengelolaan
arsip inaktif
sekurang-
kurangnya 10
tahun berasal
dari unit kerja.
Penggunaan
arsip inaktif
dilaksanakan

berdasarkan

Ordinal

20

21
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sistem
klasifikasi
keamanan dan
akses arsip
dinamis
Penataan arsip
inaktif
dilakuakn
berdasarkan asas
asal usul
Melakukan
pengaturan fisik
arsip
penyusunan
daftar arsip
inaktif untuk
memudahkan
penemuan
kembali arsip
pemindahan
arsip inaktif
memperhatikan
bentuk dan
medianya
pemindahan
arsip inaktif
didahului
dengan
penyeleksian

arsip

22

23

24

25

26
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pemusnahan

arsip inaktif

27

5. Pengelolaa
n arsip

statis

Melakukan
akuisisi arsip
Melakukan
pengolahan
arsip statis
Preservasi arsip
statis dilakukan
secara preventif
dan kuratif.
Melaksanakan
kegiatan akses
dan layanan
arsip statis
Pembuatan
daftar Pencarian

arsip

Ordinal

28

29

30

31

32

6. Sumber
daya

kearsipan

Kelengkapan
sarana dan
prasaran
kearsipan
Pejabat
struktural
bidang
kearsipan
memenubhi
persyaratan

kompetensi S1

Ordinal

33

34
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bidang
Kearsipan

3. SDM kearsipan
mengikuti dan
lulus diklat
teknis kearsipan

4. Lembaga
kearsipan
memiliki

arsiparis

3.2.2 Populasi Penelitian

Dalam pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis, maka
peneliti harus menentukan objek yang akan dijadikan penelitian dan
mendapat perhatian di dalam sebuah populasi. Populasi penelitian dapat
diartikan sebagai keseluruhan unit yang ingin diteliti. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 129),
populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit analisis
yang memiliki karakteristik atau ciri tertentu yang dijadikan sebagai objek
penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian atau pengamatan.

Sedangkan menurut Sugiyono (Sugiyono, 2009), berpendapat bahwa
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa,
populasi merupakan penelitian yang dilakukan terhadap semua elemen di
wilayah penelitian.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh
SKPD Kota Cimahi yang terdiri dari 27 SKPD
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Tabel 3. 4
Populasi Penelitian
Pendidikan . Lama
No SKPD Terakhir Jabatan Diklat Bekerja
1 | Dinas Pendidikan S1 Analis SDM Kearsipan 10 tahun
2 | Dinas Kesehatan SMA Pelaksana Diklat Arsip | 13 Tahun
Dinamis dan
Diklat Arsip
Statis
3 | Dinas PUPR SMA Pelaksana - 6 Tahun
4 | Dinas PKP S1 Pranata Arsip - 14 Tahun
5 | Dinas Pol PP dan S1 Staf Umumdan | - 5 Tahun
Damkar Kepegawaian
6 | Dinas Sosial S1 Pengadministrasi | - 25 Tahun
P3KB Umum
7 | Dinas S1 Analis SDM Kearsipan 10 tahun
Perdagangan,
Koperasi dan
Perindustrian
8 | Dinas SMA Pengadministrasi | - 4 Tahun
Perhubungan Umum
9 | Dinas S1 Pranata Jadwal 1 tahun
Kependudukan Kearsipan Retensi Arsip
dan Pencatatan
Sipil
10 | Dinas Ketenaga SMA Pranata Arsip - 8 Tahun
Kerjaan
11 | Dinas Pertanian SLTA Pengadministrasi | Kearsipan 3 Tahun
dan Ketahanan Umum
Pangan
12 | Dinas S1 Sub Bagian - 28 Tahun
Kebudayaan, Umpeg
Pariwisata,Pemuda
dan Olahraga
13 | Dinas Penanaman S1 Kasi Adm - 12 tahun
Modal dan Pemanfaatan
Perijinan Terpadu Ruang dan
Satu Pintu Bangunan
14 | Dinas Lingkungan SMA Pengelola - 13 Tahun
Hidup Sarana Prasarana
Lingkungan
15 | Dinas Komunikasi S1 Arsiparis Mahir | Teknis 12 Tahun
Informatika Kearsipan
Kearsipan dan dan diklat
Perpustakaan arsip dinamis

Hani Frihany, 2020
PENGARUH KOMPETENSI DAN ETOS KERJA PEGAWAI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN
ARSIP DI SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (SKPD) KOTA CIMAHI
Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




70

16 | Badan Perencana SMA Pranata Arsip Bintek 11 Tahun
Pembangunan Kearsipan
Daerah Tingkat Kota
17 | Badan Pengelola S1 Pranata Arsip Bintek 4 Tahun
Keuangan dan Kearsipan
Aset Daerah Tingkat Kota
18 | Badan Pengelola S1 Analis SDM - 8 bulan
Pendapatan
Daerah
19 | Badan S1 Eselon 4 Manajemen 1,5 tahun
Kepegawaian dan Kearsipan
Pengembangan dan
Sumber Daya Manajemen
Manusia Daerah Kearsipan di
Pemerintahan
20 | Inspektorat S2 Kasubag Umpeg 5 tahun
21 | Sekretariat Daerah SMA Pengelola Tata Pelatihan 4 Tahun
Naskah Pengelolaan
Arsip
Dinamis
22 | Sekretariat Dewan D3 Analis SDM ASDEKSI 10 Tahun
Perwakilan Rakyat
Daerah
23 | RSUD SMA Petugas - 4 Tahun
Pelaksana
Pengelola Arsip
24 | Badan S1 Kustodian Diklat SAR 2 Tahun
Penanggulangan
Bencana Daerah
25 | Kantor Kesatuan SMA Administrasi Diklat 11 Tahun
Bangsa Umum Pengelolaan
Arsip
Dinamis
26 Kecamatan
Kecamatan S1 Pengelola Data | Kearsipan 12 Tahun
Cimahi Utara Kasubag Umpeg
Kecamatan D4 Kepala Sub - 3 Tahun
Cimahi Tengah Bagian Umpeg
Kecamatan S1 Pengelola Arsip | - 2 tahun
Cimahi Selatan
27 Kelurahan
Kelurahan S1 Staf pengelola - 1 tahun
Setiamanah arsip
Kelurahan Cimahi S1 Pelaksana - 15 Tahun
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Kelurahan S2 Sekretaris Lurah | - 10 tahun
Padasuka
Kelurahan S1 Sekretaris Lurah | Kearsipan 1,5 tahun
Karangmekar
Kelurahan Cibabat S1 - - 20 Tahun
Kelurahan D3 Sekretaris Lurah | Kearsipan 11 tahun
Cibereum dan

perpustakaan
Kelurahan Melong SLTA - - 33 tahun
Kelurahan Cibeber S1 Pengelola Kearsipan 13 tahun

Kepegawaian

Kelurahan Utama S1 Kepegawaian - 1 tahun
Kelurahan S1 Sekretaris Lurah | - 1 tahun
Lewigajah
Kelurahan SLTA Staf Sekretariat | Kearsipan 13 tahun
Citereup
Kelurahan Baros S2 Sekretaris Lurah | Diklat 3 tahun

kearsipan tk

Kota Cimahi
Kelurahan SMA Pengelola Kearsipan 14 tahun
Cigugur teknologi

informasi

Kelurahan SMA Staf Pengelola Penataan dan | 5 tahun
Cipageran Data Pelayanan | pengelolaan

kearsipan

tingkat Kota

Cimahi
Kelurahan Pasir S1 Sekretaris Lurah | - 3 Tahun
Kaliki

(Sumber: LKIP Kota Cimahi tahun 2018)

Berdasarkan Tabel 3.4 jumlah SKPD yang ada sebanyak 27 SKPD
dengan pengelola arsip hanya terdiri dari satu orang pada setiap SKPD.
Maka penelitian ini menggunakan seluruh populasi karena jumlah dari
populasinya kurang dari 100 orang. Seperti yang dikemukakan oleh
Arikunto (2010, hal. 112) bahwa:

“untuk sekedar encer-encer apabila subjeknya kurang dari 100 lebih
baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.”

Oleh karena itu, penelitian ini mengambil populasi atau sampel total

dengan jumlah 27 SKPD.
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3.2.3 Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian
yang didampingi dengan instrument pengumpulan data. Adapun Teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mempelajari keadaan
objek penelitian dengan cara mempelajari data-data relevan yang
dimiliki oleh instansi serta mampu mendukung terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Dalam teknik ini, berfungsi untuk memperoleh
data mengenai Laporan Audit Kearsipan Eksternal Kota Cimahi pada
tahun 2017-2019, data mengenai latar belakang pendidikan, diklat
kearsipan yang pernah dilakukan serta data-data lainnya.
2. Kuisioner
Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan selanjutnya
adalah kuisioner. Kuisioner berupa daftar pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti untuk kemudian disampaikan kepada
responden, yang jawabannya diisi oleh responden. Menurut
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 44) kuisioner atau
yang juga dikenal sebagai angket merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan yang sudah
dipersiapkan seebelumnya, dan harus diisi oleh responden.
Penyusunan kuisioner ini berpedoman pada variabel-variabel
yang terkait, tiap butir pertanyaan didasarkan pada operasional
variabel. Dalam pengumpulan data primer ini, cara yang dilakukan
adalah menyebarkan kuisioner kepada responden yaitu Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) Kota Cimahi yang menjadi populasi
penelitian. Instrumen berupa kuisioner ini meliputi instrumen
mengenai kompetensi pegawai (X1), Etos Kerja (X2) dan efektivitas

pengelolaan arsip (Y).
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Bentuk kuisioner yang disebar adalah kuisioner tertutup sehingga
pada setiap pernyataan disediakan alternatif jawaban. Oleh karena itu,
responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dan
memberikan tanda check list.

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Skala Likert (Likert Scale). Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 93) “Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban
setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif yang dapat berupa kata-kata lain.”

Kuisioner yang akan digunakan dalam penelitian ini harus
melalui tahap pengujian instrument penelitian, yang terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas.

Langkah-langkah penyusunan kuisioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyusun Kisi-Kisi dari angket atau kuisioner tersebut.
2. Merumuskan item-item pernyataan dan alternative jawaban.

Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup dengan

empat alternatif jawaban, yaitu:

T :Tinggi
C :Cukup
K : Kurang
R :Rendah

3. Menetapkan skala penelitian kuisioner.
Skala penelitian jawaban kuisioner yang digunakan adalah skala
kategori likert, dibuat dengan ukuran ordinal dengan dibuat
rangking 1 sampai 4

4. Melakukan uji instrumen.
Uji instrumen dilakukan sebelum pengumpulan data sebenarnya.
Hal ini diperlukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan

pada setiap item yang berkaitan dengan redaksi, alternatif
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jawaban maupun maksud yang terkandung pada item pada
pernyataan angket tersebut.
3.2.4 Pengujian Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian alat pengumpul data atau instrumen penelitian
akan menentukan data yang dikumpulkan dan menentukan kualitas
penelitian. Mengingat pengumpulan data atau informasi dilakukan dengan
menggunakan kuesioner, maka kesungguhan responden dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner merupakan hal yang sangat penting
dalam penelitian ini. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu harus valid dan reliabel.
3.2.4.1 Uji Validitas Instrumen
Uji validitas merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam
penentuan instrument yang akan digunakan pada kuisioner. Sugiyono
(Sugiyono, 2017, hal. 121) menyatakan bahwa “Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.”

Peneliti menggunakan kuisioner dalam pengumpulan data, maka
butir-butir yang disusun pada kuisioner merupakan instrument (alat) ukur
yang akan mengukur apa yang menjadi tujuan penelitian. Untuk menguji
tingkat validitas instrument dalam penelitian ini akan digunakan teknik
analisis korelasi Product Moment.

Untuk mengukur validitas suatu alat, maka peneliti menggunakan

korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagai berikut:

NYXY-3 XYY

" = JINE -G OINE (21
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 50)
Keterangan:
Ixy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada
item kel yang akan diuji validitasnya.
Y . Skor kedua, dala hal ini Y merupakan jumlah skor yang

diperoleh tiap responden.

Hani Frihany, 2020

PENGARUH KOMPETENSI DAN ETOS KERJA PEGAWAI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN
ARSIP DI SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (SKPD) KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



>X : Jumlah skor dalam distribusi X
>Y : Jumlah skor dalam distribusi Y

¥X2  :Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y2 :Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
N

: Banyaknya responden
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Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur

validitas instrumen penelitian (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,

2017, hal. 50), adalah sebagai berikut:

a. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada

responden yang bukan responden sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah
perhitungan atau pengolahan data selanjutnya.
Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang
sudah diisi pada tabel pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap
bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh.

Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db)
= n-2, dimana n merupakan jumlah responden yang dilibatkan
dalam uji validitas, yaitu misalkan responden 44 orang. Sehingga
diperoleh db =44 — 2 = 42, dan < = 5%.

Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai
hitung r dan nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika rhjtung>Ttaber » Maka instrumen dinyatakan valid.

2) JiKa rhitung<Ttaber » Maka instrumen dinyatakan tidak valid

Apabila instrumen itu valid, maka instrumen tersebut dapat

digunakan pada kuesioner penelitian.
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Untuk memudahkan perhitungan didalam uji validitas maka peneliti

ggunakan alat bantu hitung statistika yaitu menggunakan Software

SPSS (Statistic Product and Service Solutions) version 23.0 dengan

lang
1.
2.
3.

kah-langkah sebagai berikut:

Aktifkan program SPSS versi 23.0 sehingga tampak spreadsheet.
Aktifkan variable view, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.
Setelah mengisi Variable View klik data view, isikan data sesuai
dengan skor yang diperoleh dari responden.

Simpan data tersebut sesuai dengan keinginan.

Klik menu Analyze, pilih Correlate, pilih Bivariate.

Pindahkan semua nomor item dengan cara mengklik pada item
pertama kemudian tekan [Ctrl+A] dan pindah variabel terebut ke
kotak items.

Klik OK, Sehingga muncul hasilnya.

Uji validitas angket dilakukan kepada 20 orang responden yang
merupakan pegawai yang mengelola arsip di Sekretariat Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bandung. Jumlah item angket yang
akan diuji coba dapat dilihat melalui tabel berikut ini.

Tabel 3.5
Jumlah Item Angket Untuk Uji Coba

No Variabel Jumlah Item
1 | Kompetensi (X1) 18
2 | Etos Kerja (X2) 14
3 | Efektivitas Pengelolaan Arsip (Y) 36
TOTAL ITEM 68

(Sumber: Angket Penelitian)

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kompetensi (X1)

Teknik uji validitas instrumen yang dilakukan untuk variabel

kompetensi menggunakan Korelasi Product Moment dan perhitungan

validitasnya dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS

Versi 23.0. pada variabel kompetensi terdapat 3 indikator dan diuraikan
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menjadi 18 butir pernyataan angket. Berikut ini merupakan hasil uji

validitas variabel kompetensi.

Tabel 3. 6
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kompetensi (X1)
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,717 | 0,444 Valid
2 0,828 | 0,444 Valid
3 0,569 | 0,444 Valid
4 0,559 | 0,444 Valid
5 0,657 | 0,444 Valid
6 0,590 | 0,444 Valid
7 0,382 | 0,444 Tidak Valid
8 0,385 | 0,444 Tidak Valid
9 0,399 | 0,444 Tidak Valid
10 0,301 | 0,444 Tidak Valid
11 0,320 | 0,444 Tidak Valid
12 0,566 | 0,444 Valid
13 0,496" | 0,444 Valid
14 0,536 | 0,444 Valid
15 0,497 | 0,444 Valid
16 0,450 | 0,444 Valid
17 0,530 | 0,444 Valid
18 0,651 | 0,444 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Uji Coba Angket

Berdasarkan Tabel 3.6 tersebut, dari 18 pernyataan tersebut

didapatkan bahwa terdapat 13 pernyataan dinyatakan valid dikarenakan

pernyataan kuisioner tersebut memiliki koefisien korelasi butir total

(rhitung) Yang lebih besar dari (ranel). Selain itu, terdapat 5 pernyataan

yang tidak valid, yaitu nomor 7,8,9,10,11.

2. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Etos Kerja (X2)
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Pengujian validitas pada variabel etos kerja sama seperti variabel
kompetensi yaitu menggunakan Korelasi Product Moment dengan
dibantu oleh aplikasi SPSS versi 23.0. pada variabel etos kerja terdiri
dari 5 indikator yang diuraikan menjadi 14 butir pernyataan angket.
Rekapitulasi hasil pengujian validitas variabel etos kerja disajikan pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 3. 7
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Etos Kerja (X2)
No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,628 | 0.444 Valid
2 0509 | 0444 Valid
3 0,717 0,444 Valid
4 0556 | 0.444 Valid
5 0294 | 0444 | Tidak Valid
6 0528 | 0444 Valid
7 0,718| 0444 Valid
8 0,634 | 0444 Valid
9 0,608 | 0.444 Valid
10 0,403| 0444 | Tidak Valid
11 0110 0444 | Tidak Valid
12 0,714 | 0,444 Valid
13 0717 | 0444 Valid
14 0,660 | 0444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Angket
Berdasarkan Tabel 3.7 di atas, diperoleh keterangan bahwa dari 14
item pernyataan angket variabel etos kerja, terdapat 11 item dinyatakan
valid serta sebanyak 3 item dinyatakan tidak valid karena memiliki nilai
Mhitung Yang kurang dari ranel, yaitu pada item nomor 5,10, dan 11 oleh
karena itu, kedua item pernyataan yang dinyatakan tidak valid ini, tidak

akan digunakan dalam kegiatan pengumpulan data.
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3. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Efektivitas Pengelolaan
Arsip (Y)

Teknik uji validitas yang dilakukan pada varibel efektivitas
pengelolaan arsip menggunakan Korelasi Product Moment yang
perhitungannya dibantu oleh aplikasi SPSS versi 23.0. pada variabel
efektivitas pengelolaan arsip terdapat 6 indikator yang diuraikan
menjadi 36 butir pernyataan angket. Berikut hasil uji validitas pada
variabel efektivitas pengelolaan arsip.

Tabel 3. 8
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Efektivitas Pengelolaan Arsip

No. Item r hitung r tabel Keterangan
1 0,773 0,444 Valid
2 0,732 0,444 Valid
3 0,852 0,444 Valid
4 0,860 0,444 Valid
5 0,665 0,444 Valid
6 0,735 0,444 Valid
/ 0,729 0,444 Valid
8 0,875 0,444 Valid
9 0,710 0,444 Valid
10 0,704 0,444 Valid
11 0,756 0,444 Valid
12 0,748 0,444 Valid
13 0,745 0,444 Valid
14 0,665 0,444 Valid
15 0,803 0,444 Valid
16 0,143 0,444 | Tidak Valid
17 0,169 0,444 | Tidak Valid
18 0,435 0444 | Tidak Valid
19 0,784 0,444 Valid
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20 0,838 0,444 Valid
21 0,730 0,444 Valid
22 0,851 0,444 Valid
23 0,140 0444 | Tidak Valid
24 0,681 0,444 Valid
25 0,860 0,444 Valid
26 0,820 0,444 Valid
21 0,839 0,444 Valid
28 0,850 0,444 Valid
29 0,823 0,444 Valid
30 0,807 0,444 Valid
31 0,775 0,444 Valid
32 0,791 0,444 Valid
33 0,769 0,444 Valid
34 0,764 0,444 Valid
35 0,708 0,444 Valid
36 0,725 0,444 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Uji Coba Angket
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Berdasarkan Tabel 3.8 maka diperoleh keterangan bahwa dari 36

butir penyataan angket variabel efektivitas pengelolaan arsip, terdapat

32 pernyataan item valid sehingga dapat digunakan sebagai alat

pengumpul data. Adapun 4 item pernyataan dinyatakan tidak valid

dikarenakan memiliki nilai ritung Yang kurang dari rapel, yaitu pada item

nomor 16,17,18, dan 23 oleh karena itu keempat item tersebut tidak

dipergunakan dalam kegiatan pengumpulan data.

Dengan demikian, secara keseluruhan rekapitulasi jumlah angket

hasil uji coba atau uji validitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 3. 9
Rekapitulasi Jumlah Item Angket Hasil Uji Coba

Jumlah Item Angket
No Variabel Sebelum Setelah Uji Coba
Uji Coba | Tidak Valid Valid
1. | Kompetensi 18 5 13
2. | Etos Kerja 14 3 11
3. | Efektivitas 36 4 32
Pengelolaan Arsip
TOTAL 68 12 56

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 269) uji realibilitas atau uji
keahandalan yang bertujuan “untuk mengetahui seberapa jauh suatu alat
ukur dapat dipercaya untuk melakukan pengukuran. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya
juga.” Menurut Sambas Ali “Pengukuran dapat dipercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama (homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukut dalam diri subjek memang belum berubah.” (Abdurahman, Mubhidin,
& Somantri, 2017, hal. 56)

Uji reliabilitas instrumen penelitian ini akan menggunakan reliability
analysis dengan teknik Alpha Croanbach yang mempunyai rumus sebagai
berikut:

_[ k ]1 Yo}
(R o}

Dimana rumus varians sebagai berikut:

_ Zx2 _ (Z];)[()Z

0.2

N
(Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 56)
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Keterangan:
11 - reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha
k : banyaknya bulir soal

Y ¢? :jumlah varians bulir
62 : varians total

>X  :jumlah skor

N : jumlah responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur
reliabilitas instrumen penelitian menurut Sambas Ali (Abdurahman,
Mubhidin, & Somantri, 2017, hal. 57)adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada
responden yang bukan responden sesungguhnya.

b. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa
kelengkapan pengisian item angket.

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau
pengolahan data selanjutnya.

e. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item
yang sudah diisi responden pada tabel pembantu.

f. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.
Menghitung nilai koefisien alfa.

Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas

(db) = n-2.

i.  Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r
dan nilai tabel r. Kriterianya:

Jika nilai ryjryng > Nilai reype;, Maka instrumen dinyatakan reliabel.

Jika nilai ryjryng < nilai regpe; ,» Maka instrumen dinyatakan tidak

reliabel.
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Untuk memudahkan perhitungan dalam pengujian reabilitas, maka

peneliti menggunakan alat bantu hitung yaitu aplikasi SPSS Versi 23.0

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.

Aktifkan program SPSS Versi 23.0 sehingga tampak spreadsheet.
Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan
keperluan.

Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuali
dengan skor yang diperoleh dari responden.

Simpan data tersebut (Save) dengan nama “Data Reabilitas” atau
sesuai dengan keinginan.

Klik menu Analyze, pilih Scale pilih Reabillity analysis.
Pindahkan semua nomor item dengan cara mengklik pada item
pertama kemudian [tekan CTRL+A], tanpa tool skor item dan
pindah variabel tersebut ke kotak Items.

Pilih Alpha pada bagian Model

Klik Ok, sehingga muncul hasilnya.

Uji reabilitas dilakukan pada 20 orang responden yang merupakan

pegawai pengelola arsip di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota

Bandung. Jumlah item angket untuk pengujian reabilitas dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 10
Jumlah Item Angket Uji Reabilitas
No Variabel Jumlah Item
Kompetensi 13
Etos Kerja 11
Efektivitas Pengelolaan Arsip 32
TOTAL ITEM 56

Sumber: Hasil Pengujian Validitas

Pengujian reabilitas diperlukan untuk mengetahui apakah pengukuran

konsisten, cermat dan akurat. Dengan demikian pada penelitian ini akan
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mencakup pengujian reabilitas dari instrumen pada variabel kompetensi
(X1), etos kerja (X2) dan efektivitas pengelolaan arsip ().
Berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas, maka diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 3. 11
Rekapitulasi Uji Reabilitas
i Hasil
No Variabel i Keterangan
r hitug r tabel
1 | Kompetensi 0,853 0,444 Reliabel
3 Efektivitas 0,979 0,444 Reliabel
Pengelolaan Arsip

Sumber: Hasil Pengolahan Uji Coba Angket

Hasil uji reabilitas pada variabel Kompetensi (X1), Etos Kerja (X2)
dan Efektivitas Pengelolaan Arsip (YY) menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut dinyatakan reliabel.

Setelah dilakukan pengujian instrumen penelitian yaitu uji validitas
dan reabilitas, maka peneliti menyimpulkan bahwa instrumen dalam

penelitian ini sudah teruji validitas dan reabilitasnya.

3.2.5 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Pengujian hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah
diajukan dilakukan dengan analisis data. Sebelum melakukan hipotesis ada

beberapa syarat pengujian yang harus dipenuhi, diantaranya:

3.2.5.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas adalah untuk mengetahui apakah suatu

distribusi data normal atau tidak. Dengan diketahuinya suatu kelompok
data distribusi normal maka estimasi yang kuat sangat mungkin terjadi
atau kesalahan mengestimasi dapat diperkecil/dihindari. Ada dua
pemikiran mengenai kapan dilakukannya uji normalitas. (Abdurahman,

Mubhidin, & Somantri, 2017, hal. 260)

Hani Frihany, 2020

PENGARUH KOMPETENSI DAN ETOS KERJA PEGAWAI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN
ARSIP DI SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH (SKPD) KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



85

Pertama, data yang normal biasanya dimiliki oleh parameter
populasi. Oleh karena itu, data sampel yang kita miliki perlu dilakukan
pengujian normalitas untuk memastikan bahwa karakteristik sampel
yang dipilih memiliki karakteristik yang sama dengan populasinya.
Kedua, data yang normal biasanya dimiliki oleh jenis data yang bersifat
numerik, yaitu interval dan ratio. Data yang dikumpulkan dari data
numerik memiliki tingkat presisi dan akurasi yang tinggi, jika
dibandingkan dengan data yang dikumpulkan daari jenis data yang
berbentuk kategori. Selain itu, informasi yang diberikan oleh data
numerik lebih jelas dan pasti jika dibandingkan dengan data kategoti.
Berdasarkan hal tersebut maka pengujian normalitas perlu dilakukan jika
data yang dikumpulkan berasal dari data kategori.

Uji normalitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
metode Liliefors Test, karena Kkelebihan Liliefors Test adalah
penggunaan/penghitungannya yang sederhana, serta cukup Kkuat
(powerfull) sekalipun ukuran sampel kecil (n=4), Harun Al Rasyid 2005
dalam (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 261) Proses
pengujian Liliefors Test dapat mengikuti langkah-langkah berikut:

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun
ada beberapa data.

b. Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi
harus ditulis).

c. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

d. Berdasarkan frekeunsi kumulatif, hitunglah proporsi empirik

(observasi), fki = fi + fKisebelumnya.

e. Hitung nilai z untuk mengetahui theoritical proportion pada tabel z:

Xi-x

dimana nilai z, Formula, Z =

Dimana : X = X1 dan

n

f.  Menghitung therotical proportion:
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g. Bandingkanlah emphirical proportion dengan theoritical
proportion, kemudian carilah selisih terbesar di dalam titik observasi
antara kedua proporsi tadi.

h. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi

i. Apabila Dniwung ¢ Dubel dengan derajat kebebasan (dk) (0,05), maka
dapat dinyatakan bahwa sampel penelitian mengikuti distribusi
normal.

Bentuk hipotesis ststistik yang diuji adalah:

Ho : X mengikuti distribusi normal.

H: : X tidak mengikuti distribusi normal.

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Software SPSS versi 23.0 dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Aktifkan program SPSS versi 23.0 sehingga tampak spreadsheet.

2. Aktifkan Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

3. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data sesuali
dengan skor total variabel X1 Xz dan Y yang diperoleh dari
responden.

4. KIik menu Analyze, pilih Nonparametric Test, pilih Legacy Dialog,
lalu pilih 1-Sample K-S.

5. Setelah ini akan muncul kotak dialoog. Onen-sample Kolmogorov-
smirnov Test.

6. Pindahkan semua item variabel ke kotak Test Variable List.

7. Masih pada kotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, pada
kotak dialog Test Distribution pilih Normal

8. KIlik OK, sehingga muncul hasilnya.

3.2.5.2 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians ini untuk kepentingan akurasi data

dan keterpercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas
merupakan uji perbedaan terhadap dua kelompok, yaitu dengan melihat

perbedaan varians kelompoknya. Dengan demikian pengujian
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homogenitas varians ini mengasumsikan bahwa skor setiap variabel
memiliki varians yang homogen. (Abdurahman, Muhidin, & Somantri,
2017, hal. 264)

Uji statistik yang akan digunakan dalam uji homogenitas ini adalah
uji Barlett. Kriteria yang digunakannya adalah apabila nilai hitung 2 >

nilai table 2, maka Ho menyatakan varians skornya homogen ditolak,

dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung diperoleh dengan rumus:

X? = (In10) [B-(>.db.logS1%)]

Dimana:

Si* = Varians tiap kelompok data

dbi =n -1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = (Log S%gan)(2dbi)

i Y db.S}
S%gab= Varians gabungan = S2ap = SETS

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian
homogenitas data varians ini menurut (Abdurahman, Mubhidin, &
Somantri, 2017, hal. 265) adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians
untuk tiap kelompok tersebut.
b. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan,

dengan model tabel sebagai berikut:

Sampel | db=n-1 | Si?2 | LogS:® | db.logs 2 |db.5,2

1

2

3
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Menghitung varians gabungan.
2 _ Z:dbSi2
gab

> db

Menghitung log dari varian gabungan.

S4, = Varians gabungan =

Menghitung nilai Barlett.
B = Nilai Barlett = (Log S%gb)(Zdbi)
Menghitung nilai x2.

dimana:
S/ = Varians tiap kelompok data

Menentukan nilai dan titik kritis oo = 0,05 dan db = k — 1, dimana K

adalah banyaknya Indikator.

Membuat kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut:.

1) Nilai hitung y2< nilai tabel y2, Ho diterima (variasi data
dinyatakan homogen).

2) Nilai hitung %2> nilai tabel y2, Ho ditolak (variasi data dinyatakan
tidak homogen).

Pengujian homogenitas dalam penelitian ini, dilakukan dengan

menggunakan SPSS version 23.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.
3.

8.
9.

Aktifkan program SPSS View 23.0 sehingga tampak spreadsheet.
Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.
Setelah mengisi Variable View, Klik Data View, isikan data sesuai
dengn skor total variabel X1, X2, dan'Y yang diperoleh dari responden.
Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way Anova.
Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Way Anova.

Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel
X1 dan X2 pada Factor

Masih pada kotak One-Way Anova, Klik Options. Pada kotak dialog
Statistics pilih Descriptives dan Homogenity of Variance Test lalu
semua perintah diabaikan.

Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options
Klik OK, sehingga muncul hasilnya.
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3.2.5.3 Uji Linieritas

Tujuan pengujian linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara

variabel terikat dan variabel bebas bersifat linier. Teknik analisis yang

dimaksud adalah teknik yang berkaitan dengan Kkorelasi, khususnya

product moment, termasuk didalamnya teknik analisis regresi dan analisis

jalur (path analysis)

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian linearitas

regresi adalah sebagai berikut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017,

hal. 268).
a. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg[a) dengan rumus:
e = (X Y)?
c. Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a (JKregpbla)) dengan rumus:
JKRregibia] = D. (Z XY — ZXT'lZ Y)
d. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
IKres = 2 Y2 — IKreg (o/a) — IKreg(a)
e. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKrega) dengan
rumus:
RIKReg(a) = JKReg(a)
f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIKreghia) dengan
rumus:
RIKRegpba] = JKReg[b/a]
g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus:
IKes
RIKRes = N—2
h. Menghitung jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

£

IKe= * n
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Untuk menghitung JKe urutkan data x mulai dari data yang paling
kecil sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.
I.  Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKrc) dengan rumus:
JK1c = JKRes —JKe
j-  Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKtc) dengan
rumus:
IKqe
RIKrc = k-2
k. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:
JK:
RIKe = N—K

I Mencari nilai Fritung dengan rumus:

RIK,

Fhitung = RJKE

m. Mencari nilai Fune pada taraf signifikansi 95% atau <= 5%
menggunakan rumus: Frapel = F (1-0) (b TC, dbi 1) dimana db TC = k-2 dan
db E = n-k

n. Membandingkan nilai uji Fritung dengan nilai Fapel
Jika Fhitung < Frabet maka data dinyatakan berpola linear
Jika Fhitung > Fabet maka data dinyatakan tidak berpola linear

0. Membuat kesimpulan.
Pengujian linearitas dalam penelitian ini menggunakan Software SPSS

version 23 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Aktifkan program SPSS 23.0 sehingga tampak spreadsheet.

2. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

3. Setelah mengisi Variable view, klik data view, isikan data sesuai
dengan skor total variabel Xi, Xz, dan Y vyang diperoleh dari
responden.

4. KIik menu analyze pilih compare means, pilih means.

5. Setelah ini akan muncul kotak dialog means.
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6. Pindahkan item variabel Y ke kotak Dependent List dan item variabel
X1 dan Xz pada Independent List.

7. Masih pada kotak Means, Klik Options, sehingga tampil kotak dialog
Option. Pada kotak dialog Statistics for First Layer pilih Test for
linearity dan semua perintah diabaikan.

8. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog options.

9. Kiik OK, sehingga muncul hasilnya.

3.2.6 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin
(Sontani & Muhidin, 2011, hal. 158), yaitu “Upaya mengolah data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian”. Tujuan dilakukannya analisis data
antara lain untuk mendeskripsikan data, sehingga dapat dipahami
karakteristiknya, juga untuk menarik kesimpulan tentang karakteristik
populasi berdasarkan data yang telah diperoleh. Kesimpulan ini biasanya
dibuat berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis.

Selain itu, tujuan dilakukannya analisis data adalah mendeskripsikan
data, dan membuat kesimpulan tentang karakteristik populasi. Agar
mencapai tujuan analisis data tersebut maka, langkah-langkah atau
prosedur yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen
pengumpulan data.

2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data.

3. Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut
variabel — variabel yang diteliti. Diberikan pemberian skor dari setiap
item berdasarkan ketentuan yang ada. Kemudian terdapat pola

pembobotan untuk koding tersebut diantaranya:
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Tabel 3. 12 Pola Pembobotan Kuisioner

Bobot
No Alternatif Jawaban
Positif Negatif
1 | Tinggi 4 1
2 | Cukup 3 2
3 Kurang 2 3
4 Rendah 1 4

4. Tahap tabulasi data, ialah mencatat data entri ke dalam tabel induk

penelitian. Dalam hal ini hasil koding digunakan ke dalam tabel

rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh bulir setiap variabel. Tabel

rekapitulasi terpapar sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Rekapituasi Hasil Skoring Angket

No Skor Item Total
Responden | 1 2 3 4 5 | N

1

2

N

Sumber : (Somantri & Muhidin, 2006, hal. 39)

92

5. Tahap pengujian kualitas data, yaitu menguji validitas dan reabilitas

instrumen pengumpulan data.

6. Tahap mendeskripsikan data yaitu tabel frekuensi dan atau diagram, serta

berbagai ukuran tentensi sentral, maupun ukuran dispersi. Tujuannya

memahami karakteristik data sampel penelitian.

7. Tahap pengujian hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi

dua, yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial.
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3.2.6.1 Teknik Analisis Deskriptif

Teknik analisis data deskriptif menurut Sambas dan Maman (Muhidin
& Abdurahman, 2007) Teknik analisis data penelitian secara deskriptif
dilakukan melalui statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat maksud
generalisasi hasil penelitian.

Analisis data dilakukan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah no 1, yaitu untuk mengetahui
gambaran tingkat kompetensi pegawai pengelola arsip di SKPD Kota
Cimahi. Rumusan masalah no 2 yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat
etos kerja pegawai pengelola arsip di SKPD Kota Cimahi, dan rumusan
masalah no 3 vyaitu untuk mengetahui gambaran tingkat efektivitas
pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi.

Secara khusus analisis data deskriptif yang digunakan adalah dengan
menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data yang telah diperoleh,
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

Untuk mencapai tujuan analisis data tersebut maka langkah-langkah
prosedur yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Membuat tabel perhitungan p dan menempatkan skor-skor pada item
yang diperoleh

b. Tentukan ukuran variabel yang digunakan. Menurut teori, ukuran
variabel kompetensi, etos kerja dan efektivitas pengelolaan arsip yaitu
tinggi, cukup tinggi, rendah dan kurang.

c. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Menentukan nilai tengah pada option instrumen yang sudah
ditentukan, dan membagi dua sama banyak option instrumen
berdasarkan nilai tengah.

2) Memasangkan ukuran variabel dengan kelompok option instrumen

yang sudah ditentukan.
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3) Menghitung banyaknya frekuensi masing — masing option yang
dipilih oleh responden, yaitu dengan melakukan tally terhadap data
yang diperoleh untuk dikelompokan pada kategori atau ukuran
yang ditentukan.

4) Menghitung presentasi perolehan data untuk masing-masing
kategori, yaitu hasil bagi frekuensi pada masing-masing kategori
dengan jumlah responden dikali seratus persen. Untuk mengetahui
kecenderungan jawaban responden dan fenomena dilapangan
digunakan analisis presentase dengan menggunakan formula.
Ridwan dan Sunarto (2013, hal 48) menyatakan presentasenya

sebagai berikut:

p= % x 100
Keterangan :
p . Presentase
f . data yang di dapatkan
n - jumlah seluruh data

100% : bilangan konstan

Tabel 3. 14
Distribusi Frekuensi
No | Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase %
1 Tinggi
2 Cukup Tinggi
3 Kurang
4 Rendah

Sumber : (Muhidin, 2010, hal. 38)

d. Tentukan ukuran variabel yang digambarkan

e. Membuat grafik dengan penyajian data melalui tabel , kemudian
dipresentasekan dan dibuat grafiknya

f. Memberikan penafsiran sesuai dengan hasil pada tabel distribusi

frekuensi
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3.2.6.2 Teknik Analisis Inferensial

Teknik analisis data kedua yang digunakan dalam penelitian kuantitatif
adalah teknik analisis data inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik
parametris yang digunakan untuk data interval dan ratio serta statistik
nonparametris yang digunakan untuk data nominal dan ordinal. Dalam
penelitian ini data yang didapatkan adalah ordinal sehingga untuk merubah
data menjadi data parametrik yaitu mengintervalkan data. Ciri analisis data
inferensial adalah digunakan rumus statistik tertentu (misalnya, uji T, uji F,

dan lain sebagainya).

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah no 4, yaitu untuk mengetahui pengaruh
kompetensi pegawai terhadap efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota
Cimahi, no 5, yaitu untuk mengetahui pengaruh etos kerja terhadap
efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi, dan rumusan masalah
no 6, yaitu untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan etos kerja pegawai

terhadap efektivitas pengelolaan arsip di SKPD Kota Cimahi.

Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang akan digunakan

adalah analisis regresi ganda.

a. Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis
regresi sederhana. Seperti hasilnya regresi sederhana, analisis regresi
ganda digunakan untuk mengidentifikasi atau meramalkan
(memprediksi) nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu
variabel terikat dan untuk membuktikan ada tidaknya hubungan
fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas
X1, Xz, terhadap suatu variabel terikat Y. (Abdurahman, Muhidin, &
Somantri, 2017, hal. 223)

Dalam analisis regresi ganda ini, variabel terikat yaitu efektivitas

pengelolaan arsip (Y), dan yang mempengaruhinya yaitu kompetensi
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(X1) dan etos kerja (X2). Persamaan regresi untuk dua variabel bebas

diatas adalah sebagai berikut:
Y =a+b X, +b,X,
Keterangan :
Y = variabel terikat yaitu efektivitas pengelolaan arsip
a = konstanta
b1 = koefisien regresi untuk kompetensi
b2 = koefisien regresi untuk etos kerja
X1 = variabel bebas yaitu kompetensi

X2 = variabel bebas yaitu etos kerja

Langkah — langkah perhitungan koefisien regrresi ganda adalah sebagai

berikut:

1) Tempatkan skor hasil tabulasi dalam sebuah tabel pembantu.

No X1 | Xz Y | X% | X2 | Y2 | XY | XoY | XaXo

1

2

3

n

Jumlah

Mean

Keterangan :

Kolom 1 : diisi nomor, sesuai dengan banyaknya responden

Kolom 2 : diisi skor variabel X yang diperoleh masing-masing
responden

Kolom 3 : diisi skor variabel Y yang diperoleh masing-masing

responden
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Kolom 4 : diisi kuadrat skor variabel X
Kolom 5 : diisi kuadrat skor variabel Y
Kolom 6 : diisi hasil perkalian skor variabel X dengan skor variabel

Y.
2) Hitung rata-rata skor variabel X dan rata-rata skor variabel Y.

Hitung koefisien regresi by dan b2 berdasarkan hasil perhitungan
dengan bantuan tabel pembantu. Dapat dihitung b: dan b>

menggunakan rumus berikut:

Y- T -
¥i- Y- O
Y e = Y ax, - ER L%

3) Menghitung nilai a. Dengan rumus sebagai berikut:

) (2
n n n

4) Menentukan persamaan regresi.

5) Membuat interpretasi.

b. Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y dicari
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi (Abdurahman, Mubhidin,
& Somantri, 2017, hal. 179). Koefisien korelasi dalam penelitian ini
menggunakan korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Karl

Pearson, seperti berikut:

o NYXY — (ZX)(XY)
¥ JINZX? = X)?LINZYZ— (R V)7
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Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara variabel X dan
Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 <r < +1.
Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara
kedua variabel yang berarti. Setiap kenaikan nilai variabel X maka akan

diikuti denganpenurunan nilai Y, dan berlaku sebaliknya.

1) Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua
variabel sangat kuat dan positif.

2) Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua
variabel sangat kuat dan negatif.

3) Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama

sekali atau sangat lemah.

Selanjutnya untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara variabel
yang diteliti, maka angka koefisien korelasi yang diperoleh

dibandingkan dengan tabel korelasi berikut:

Tabel 3. 15
Guilford Empirical Rules
Besar Ryy Interpretasi
0.00 - < 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan,
dianggap tidak ada)
>0,20 - < 0,40 Hubungan rendah
>0,40-<0,70 Hubungan sedang atau cukup
>0,70 - < 0,90 Hubungan kuat atau tinggi
>0,90 - <1,00 Hubungan sangat kuat atau tinggi

c. Koefisien Determinasi
Menurut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, Dasar-Dasar Metode
Statistika Untuk Penelitian, 2017) koefisien determinasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi yang berkaitan dengan variabel bebas dan

variabel terikat.
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Jika ingin mengetahui seberapa besar pengaruh, sebaiknya menggunakan
koefisien determinasi. Namun jika hanya mengukur hubungan maka
sebaiknya berhenti di angka koefisien korelasi. Dalam analisis regresi,
koefisien determinasi ini biasanya dijadikan dasar dalam menentukan
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun
rumus yang digunakan untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau besarnya kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah korelasi dikuadratkan kemudian dikali seratus

persen. Rumus koefisien determinasi = r>x100%.

3.2.7 Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data adalah dengan melakukan
uji hipotesis. Menurut (Abdurahman, Muhidin, & Somantri, 2017, hal. 149)
hipotesis merupakan pernyataan sementara. Oleh karena itu hipotesis harus
diuji kebenarannya. Hipotesis dibedakan menjadi dua, yaitu hipotesis
penelitina (reserch hypothesis) dan hipotesis statistik (statistical hypothesis).
Hipotesis penelitian, sifatnya proporsional (verbal) berupa pernyataan, karena
itu hipotsis penelitian tidak bisa di uji secara empirik. Agar hipotesis penelitian
ini bisa diuji secara operasional maka harus diterjrmahkan ke dalam statistical
hypothesis. Dengan demikian, hipotesis statistik merupakan terjemahan
operasional dari hipotesis penelitian.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan akan diuji dengan
statustuk parametris antara lain dengan menggunakan t-test dan F-test terhadap
koefisien regresi.

1. UjiT
Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan uji

T. Menurut Sambas Ali Muhidin (Muhidin, 2010, hal. 43), langkah-

langkah pengujian hipotesis untuk penelitian populasi(sensus) adalah

sebagai berikut:

a. Menentukan rumusan hipotesis Ho dan Hi.
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1) Ho: p1=0 : Tidak terdapat pengaruh positif kompetensi
terhadap efektivitas pengelolaan arsip.
Hi:B1#0 : Ada pengaruh positif kompetensi terhadap
efektivitas pengelolaan arsip
2) Ho:P2=0 : Tidak ada pengaruh positif etos kerja terhadap
efektivitas pengelolaan arsip
Hi:B2#0 . Ada pengaruh positif etos kerja terhadap efektivitas
pengelolaan arsip
b. Menentukan taraf kemaknaan atau nyata « (level of significance )

c. Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu:

Dimana :

k : banyaknya variabel bebas
r : koefisien korelasi

n : ukuran sampel

t : mengikuti tabel distribusi t dengan derajat bebas = n-k-1 kriteria
pengujian ditolak Ho jika nilai hitung uji T lebih besar dari nilai tabel

t. (to > tiabel (nk-1))

d. menentukan nilai kritis dengan derajat kebebasan untuk :
dbreg =1 dan dbreg:n‘z

e. membandingkan nilai uji t terhadap nilai t tabel

t(l—a) (dbreg(g) dbres)

f.  Membuat kesimpulan.
Menentukan taraf nyata, taraf nyata yang digunakan adalah 0=0,05
nilai t hitung dibandingkan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak H diterima
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Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima, H: ditolak.
2. Uji F (Secara Simultan)
Uji F dilakukan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
bebas secara serempak terhadap variabel terikat. Uji dilakukan dengan
langkah membandingkan nilai dari F hitung dan F tabel. Berikut ini

adalah langkah-langkah dengan menggunakan uji F:

8. Menentukan Hipotesis Ho dan Hi
Ho : R =0: Tidak terdapat pengaruh positif kompetensi dan etos kerja
pegawai terhadap efektivitas pengelolaan arsip di
SKPD Kota Cimahi.
Ho : R # 0 : terdapat pengaruh positif kompetensi dan etos kerja
pegawai terhadap efektivitas pengelolaan arsip di
SKPD Kota Cimahi
9. Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu:
R?/(k-1)
(1-R2) / N-k

Fhitung =

Keterangan :

R? = koefisien determinasi

N = Banyaknya sampel

K = banyaknya parameter/koefisien regresi plus konstanta
10. Menentukan kriteria pengujian

Jika Fhitung™>Franel, maka Ho ditolak. Hi diterima

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima , Hi ditolak
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